BAB II

Proses Belajar dan Jalur Belajar

A. Pengertian Proses Belajar

Proses dari bahasa latin “processus” yang berarti “berjalan
ke depan”. Menurut Chaplin, proses adalah suatu perubahan yang
menyangkuc tingkah laku atau kejiwaan.' Skiner, yang dikurtip Barlow,
dalam bukunya Educational Psychology The Teaching-Learning Process,
belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkab laku yang
berlangsung secara progresif. Berdasarkan eksperimennya, B.F Skimer
percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang
optimal apabila ia diberi penguat (reinforce)®

Chaplin, dalam Dictionary Of Psychology, membatasi belajar
dengan dua macam Rumusan. Rumusan pertama berbunyi belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang reladf menetap sebagai
akibar latihan dan pengalaman. Rumusan keduanya, belajar adalah
proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan
khusus’

Hintzman dalam bukunya menyatakan, belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia dan hewan)
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku

peng Y 8

' Chaplin, James D, Kamus Lengkap Psikologi. ..., h, 135.
* huep://anakciremai.wordpress.com/category/makalah-psikologi
" Chaplin, James I, Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 13
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organisme tersebut. With dalam bukunya menyatakan, belajar adalah
perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/
keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.

Reber dalam kamus susunannya yang tergolong modern,
Dictionary Of Psychology, membatasi belajar dengan dua macam defnisi.
Pertama, belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, biasanya
sering dipakai dalam pembabasan psikologi kognitif. Kedua, belajar
adalah suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng
scbagai hasil latihan yang diperbuat. Dalam definisi ini terdapat empat
macam Istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami proses
belajar.

Dalam pengertian lainnya, belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (leaning is defined as the
modification or strengthening of behavior though experiencing), menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.®

Dengan demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan
mempelajari suatu mata pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal.
Disamping itu belajar merupakan masalahnya setiap orang. Hampir
semua kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran,
dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena
belajar. Kegiatan yang disebut belajar dapar terjadi dimana-mana, baik
di lingkungan kecluarga, masyarakar maupun di lembaga pendidikan
formal. Di lembaga pendidikan formal usaha-usaha dilakukan untuk
menyajikan pengalaman belajar bagi anak didik agar mereka belajar
hal-hal yang relevan baik bagi kebudayaan maupun bagi diri masing-
masing.

Schingga dapat diketabui ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar
yaitu : (1) belajar adalah akiihras yang menghasilkan perubahan pada
diri individu yang belajar (dalam arti behavioral changes), baik akrual

* Ocmar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, {Jakaraa : Bumi Aksara, 2004), hal. 27
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maupun potensial dan (2) perubahan itu pada pokoknya adalah
didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama.

Belajar memainkan peran penting dalam mempertahankan
kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah-tengah
persiapan yang semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang
lebih maju karena belajar.

Dalam perspektif keagamaanpun belajar merupakan kewajiban
bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan
sehingga derajat kehidupannya meningkat. Hal ini dinyatakan dalam
(QS. Al-Mujadalah ayar 11,)
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“o niscaya Allah akan meningkatkan beberapa derajat kepada
orang-orang yang beriman dan berilmu”.

Seorang siswa yang menempuh proses belajar yang idcal yaitu
ditandai munculnya pengalaman-pengalaman psikologi baru yang
positif yang diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sikap,
sifat dan kecakapan yang konstruktif, bukan kecakapan destruktif
(merusak).

Hilgard, berpendapar bahwa belajar adalah suatu proses
timbulnya atau berubahnya tingkah laku melalui latihan dan dibedakan
dari perubahan yang diakibatkan olech faktor-faktor yang bukan
digolongkan latihan.’.

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengerahuan, pemahaman,
sikap, tingkah laku, keterampilan, serta perubahan lainnya.®

* Agus Soejanco, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses (Bandung: Aksara Baru,
1990), 21.

¢ Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru, 1989}, hlm. 5.
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Ali al-Shabuny mengatakan tentang ayar di aras bahwa
Allah akan mengangkat derajatnya orang-orang yang beriman yang
mengerjakan segala bentuk perintah yang datang dari Allah dan
Rasulnya. Khusus bagi orang-orang yang berilmu Allah akan memberi
dan menempatkannya pada tingkar dan derajac yang lebih tinggi.’

Adapun keistimewaan yang lain dari orang yang berilmu
adalah bahwa dia menyandang predikat sebagai pewaris para nabi. Dan
sebagaimana telah maklum bersama, bahwa warisan nabi bukan berupa
harta yang melimpah atau bahkan pangkat dan kedudukan melainkan
berupa ilmu dan agama (baca: al-Quran dan Hadits). Dan sudah
dimaklumi, bahwa tak ada pangkart di atas pangkat kenabian dan tidak
ada kemuliaan di atas kemuliaan yang mewarisi pangkar tersebuc.®

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud
dan Tirmidzi, Rasul bersabda:

U.Sn‘aﬁ.i.lldmﬂJﬁ#}@h@i#&‘dﬁj%dﬁ;b)ﬂ‘f‘&
1ts Vs s ol eLinWl 455y elaladl o)y 1 SHSH gle o sl i€ il
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Artinya:

“Dari Abu Darda’: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Kelebihan seorang alim dari secorang abid (orang yang suka
beribadah) scperti kelebihan bulan pada bintang-bintang, dan
sesungguhnya para ulama itu pewaris nabi-nabi, mereka {para
nabi) ridak mewariskan dinar, terapi mewarisi ilmu, siapa yang
mengambilnya, maka ambillah dengan bagian yang cukup.” (H.R
Abu Daud dan Turrmudzi}.”

" Al ash-Shabuny, $*afiatu al-Tafasiv (Beyrue: Dar al-Kueub al-Hmiyyah, 1999), juz
3.1217

8 Imam al-Ghazali, /hya’ Ulum al-Din, terj. lsmail Yakuh, fhya’ Ulum ad-Din (Sema-
rang: Menara Kudus, 1979), jilid 1, 44.

? Abi Isa Muhammad bin Surah at-Turmudzi, al-fami’ al-Shahih wa Huwa Sunan al-
Turmuz”+ (Beirur: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2000),. 478.

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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Dijelaskan oleh Nabi bahwa seorang alim (baca: orang yang
berilmu dan mengamalkan ilmunya) lebih utama dari pada seorang
yang gemar beribadah. Dan Rasul juga menjelaskan bahwa orang yang
berilmu (ulama) adalah pewaris para nabi.

Paling tidak, ada dua hal yang terkandung dalam hadics di
atas; Pertama, bahwa orang yang alim lebih utama dari seorang yang
gemar beribadah. Ini artinya bahwa orang yang berilmu mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi bahkan meclebihi secorang hamba yang
gemar beribadah namun tdak didasari dengan ilmu yang memadai.
Yaitu hanya sekedar mengandalkan ritual ibadah belaka dengan ukuran
seberapa tebal berkas hitam di dahi kita, seberapa besar jilbab yang kita
kenakan.

Bertolak dari beberapa definisi di atas, secara umum belajar
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap yang terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dan karena itu, perubahan
tingkah laku yang disebabkan bukan oleh latihan dan pengalaman ridak
digolongkan sebagai belajar.

B. Fase-fase dalam proses belajar

Disebabkan belajar merupakan kegiatan yang berproses,
maka tahapan-tahapan yang terjadi dalam belajar adalah niscaya.
Adapun rahapan yang terjadi dalam belajar ibarar mata rantai yang
berkaitan antara satu tahapan dengan tahapan berikutnya, dan begitu

sererusnya.

Menurut  Jerome S. Bruner, mengatakan bahwa dalam
proscs pembelajaran, siswa menempuh tiga episode atau fase, yairu:
fase informasi (tahap penerimaan maceri), fase transformasi (tahap
pengubahan materi), dan tahap evaluasi (tahap penilaian materi)."

Wittig berpendapat bahwa proses belajar itu selalu berlangsung
dalam rtiga tahapan, yaitu: acquisition (1ahap perolehan/penerimaan

'S, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda-
karya, 1988), 9.
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Dijelaskan oleh Nabi bahwa seorang alim (baca: orang yang
berilmu dan mengamalkan ilmunya} lebih utama dari pada seorang
yang gemar beribadah. Dan Rasul juga menjelaskan bahwa orang yang
berilmu (ulama) adalah pewaris para nabi.

Paling tidak, ada dua hal yang terkandung dalam hadits di
atas; Pertama, bahwa orang yang alim lebih utama dari seorang yang
gemar beribadah. Ini artinya bahwa orang yang berilmu mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi bahkan melebihi seorang hamba yang
gemar beribadah namun tidak didasari dengan ilmu yang memadai.
Yairtu hanya sekedar mengandalkan ritual ibadah belaka dengan ukuran
seberapa tebal berkas hitam di dahi kita, seberapa besar jilbab yang kita
kenakan.

Bertolak dari beberapa definisi di atas, secara umum belajar
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap yang terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dan karena itu, perubahan
tingkah laku yang disebabkan bukan olch latihan dan pengalaman ridak
digolongkan sebagai belajar.

B. Fase-fase dalam proses belajar

Disebabkan belajar merupakan kegiatan yang berproses,
maka tahapan-tahapan yang terjadi dalam belajar adalah niscaya.
Adapun tahapan yang terjadi dalam belajar ibarat mata rantai yang
berkaitan antara satu tahapan dengan tahapan berikutnya, dan begitu

seterusnyd.

Menurut Jerome S. Bruner, mengatakan bahwa dalam
proses pembelajaran, siswa menempuh tiga ¢pisode arau fase, yaitu:
fase informasi (rahap penerimaan materi), fase transformasi (tahap

pengubahan materi), dan rahap evaluasi {tahap penilaian materi)."

Wittig berpendapat bahwa proses belajar itu selalu berlangsung
dalam tiga tahapan, yaitu: acquisition (tahap perolehan/penerimaan

'S, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung;: Rosda-
karya, 1988), 9.
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a. Fase motivasi : cukup berperan bila siswa harus mempelajari banyak
padanan kata-kata atau banyak fakra.

b. Fase mengolah : perlu mendapar tekanan dalam belajar fakra, karena
dalam fase ini siswa mengadakan organisasi yang pada dasarnya
berwujud mencari makna atau arti, yang kemudian dituangkan
dalam suatu perumusan verbal. Dalam belajar padanan kata-kara,
“mengolah” mengambil wujud mengulang-ulang kembali dan hal
ini membutuhkan waktu. Fase mengolah kerap discbut “fiksasi”
dan berperan sckali. Makin baik fiksasinya, makin baik pula
penyimpanannya dan makin sempurnalah reproduksinya.

c. Fase menggali : berperan sekali bila fakra yang telah dihafal,
dimasukkan kembali ke dalam LI'M untuk dipelajari kembali
(review) atau dihubungkan dengan fakta baru. Dengan demikian,
working memory memegang peranan pokok dalam belajar informasi
verbal.

d. Fase prestasi : mengambil wujud menuangkan informasi yang
dimiliki dalam perumusan verbal yang tepat, sehingga orang lain
dapat menagkapnya dengan jelas."

2. Jalur belajar pengaturan kegiatan kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan intelekrual siswa dalam
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Ranah kognitif
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang
menyangkut akrivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfkir, termasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Dalam
ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang proses berhkir,
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud adalah:

a. DPengerahuan/hafalan/ingatan  (knowledge):  Adalah  kemampuan
seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recal) atau mengenali

" huep://ndymam.blogspor.com/2011/10/peranan-diagnosis-dan-perbaikan-belajar.

html
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kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya,
tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya.
Pengetahuan atau ingatan adalah merupakan proses berfikir
yang paling rendah. Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada
jenjang pengetahuan adalah dapat menghafal surac al-‘Ashar,
menerjemahkan dan menuliskannya secara baik dan benar, sebagai
salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah.

b. Pemahaman (comprebension) : Adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang peserta
didik dikarakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanyasendiri. Pemahaman merupakan
jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan
atau hafalan. Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada
jenjang pemahaman ini misalnya: Pescrta didik atas pertanyaan
Guru Pendidikan Agama Islam dapar menguraikan tentang makna
kedisiplinan yang terkandung dalam surat al-‘Ashar secara lancar
dan jelas.

c. Penerapan (application): Adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, rtara cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan
sebagainya, dalam situasi yang haru dan kongkret. Penerapan ini
adalah merupakan proses berfikir sctingkar lebih tinggi ketimbang
pemahaman.”” Salah satu contoh hasil belajar kognirtif jenjang
penerapan misalnya: Peserta didik mampu memikirkan tentang
penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan Islam dalam
kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat.'®

5 Www. Google.Com, Ranah Kogaitif Afcktif dan Psikomotorik, di Akses Pada
‘Tanggal 5 Okeober 2011,
16 Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara

1995.
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d. Analisis (analysis) : Adalah kemampuan seseorang untuk merinciatau
menguraikan suatu bahanatau keadaan menurutbagian-bagian yang
lebih kecildan mampu memahamihubungan diantarabagian-bagian
atau faktor-faktor yang satu dengan fakror-faktor lainnya. Jenjang
analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.
Contoh: Peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan
baik tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang siswa dirumabh,
disekolah, dan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat, sebagai bagian dari ajaran Islam.

e. Sintesis (syntesis) : Adalah kemampuan berfikir yang merupakan
kebalikan dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang berstrukrur
atau bebrbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat
lebih tinggi daripada jenjang analisis. Salah satu jasil belajar kognirif
dari jenjang sintesis ini adalah: peserra didik dapat menulis karangan
tentang pentingnya kedisiplinan sebagiamana telah diajarkan
oleh islam. Akal dapat diartikan scbagai daya pikir atau potensi
intelegensi. Akal sebagai sarana psikis belajar dijelaskan dalam surah
An-Nahl ayat 78 dengan kata af-idah. Menurut Quraish shihab af
idah berarti ” daya nalar”.

Surah An-Nahl ayat 78
P A P G Lat Yot .
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dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Surah An-Nahl ayat
78)

Tujuan aspek kognirif berorientasi pada kemampuan berfikir
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa
ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan

{ Teori Belajar }
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masalah terseburt, Dengandemikian aspek kognitifadalah sub-taksonomi
yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari
tingkac pengetahuan sampai ke tingkat yang paling ringgi.

Sasaran belajar adalah pengaturan kegiatan kognitif dalam
sisitematika arus pikiran sendiri dan sistematisasi proses belajar dalam
diri sendiri (control process). Untuk menunjuk pada pengaruran
kegiatan kognitif dapat menggunakan metakognitif, yaitu pengetahuan
tentang kegiatan berpikir dan belajar serta control terhadap kegiaran
itu pada diri sendiri. '’

Pengaturan kegiatan kognitif merupakan suatu kemahiran
tersendiri; orang yang memiliki kemahiran ini, mampu mengontrol
dan menyalurkan aktivitas kognitif yang betlangsung dalam dirinya.

a. Fase motivasi : untuk mendapat motivasi siswa harus berupaya
dengan memeras otaknya sendiri. Jika kadar motivasi lemah, siswa
akan cenderung membiarkan problem tetap menjadi problem dan
terlalu susah untuk memikirkan.

b. Fase konsentrasi : siswa harus mengamnati dengan cermat, kalau
penyelesaian masalah membutuhkan pengamaran.

c. Fase pengolahan : siswa harus menggali dari ingatannya terhadap
siasat yang pernah digunakan untuk mengatasi hal serupa, mana
yang cocok untuk suatu problem. Jika tidak tersedia siasat dalam
ingatan, siswa harus menciptakan siasat baru dan ini membutuhkan
pikiran kreatif, paling sedikit pikiran terarah.

d. Fase umpan balik : siswa mendapat konfirmasi tentang tepat
tidaknya penyelesaian yang ditemukannya. Konfirmasi ini dapat
meningkatkan atau menurunkan motivasi siswa unwk berusaha

memeras otak lagi pada lain kesempatan.™

" Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)67
'* Ibid...
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D. Jalur belajar ketrampilan motorik

Belajar ketrampilan motorik menuntut kemampuan untuk
merangkaikan sejumlah gerak-gerik jasmani dalam urusan dan
koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

Peranan dan wujud dari beberapa fase dalam belajar ketrampifan
motorik atau tekanan yang harus diberikan pada fase tertentu:

1. Fase motivasi : sangat berperan, apabila ketrampilan yang dipelajari
membutuhkan usaha kontinyu dan banyak wakw latihan.

2. Fase konsentrasi : berperan dalam belajar keterampilan yang
menuntut pengamatan tethadap lingkungan untuk menentukan
posisi badan dan memperkirakan jarak, seperti dalam bermain
sepak bola.

3. Fase pengolahan : mempelajari prosedur yang harus diikud dan
melatih diri, baik subketerampilan maupun keseluruhan rangkaian
gerak-gerik, diserai koordinasi.

4. Fase menggali : menggali “program mental” yang tersimpan dalam
LTM (dari ingatan).

5. Fase umpan balik : konfirmasi mengambil wujud umpan balik
intrinsik atau ekstrinsik.

E. Proses Belajar Afektif

Menurut Sunarto dalam kehidupan ada dua proses yang
beroperasi secara kontinum, yaitu percumbuhan dan perkembangan.
Kedua proses ini berlangsung secara saling bergantung satu sama lain,
Keduanya tidak dapat dipisahkan dalam bentuk-bentuk yang sccara
pilah berdiri sendiri-sendiri, akan tetapi bisa dibedakan untuk maksud

lebih memperjelas penggunaannya.’”

Percumbuhan berarti tahapan meningkatkan sesuaru dalam
hal jumlah, ukuran dan arti pentingnya. Dalam pengertian lain
sertumbuhan berarti perubanan kuantirarif yang mengacu pada jumtah,
i buhan perubahan k f yang mengacu pada jumlah

*Syaiful Bahri Djamarah, Loc. Cir, hlm 84.
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besar dan luas yang bersifat konkret dan penambahan ukuran yang
berangsur-angsur, seperti badan yang menjadi besar dan tegap, kaki
dan tangan semakin panjang. Sedangkan perkembangan adalah proses
tahapan pertumbuhan kearah yang lebih maju. Dalam pengertian lain,
perkembangan adalah rentetan perubahan jasmani dan rohani manusia

kearah yang lebih maju dan sempurna.*

Allah berfirman dalam surac Al-Mukmin ayat 67 sebagai
berikurt:

Z a2
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“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari seteres
air mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkan
kamu seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya
kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu
hidup lagi) sampai tua, diantara kamu ada yang diwafatkan sebelum
itu. (kami berbuar demikian} supaya kamu sampai kepada ajal yang

ditentukan dan supaya kamu memahami (Nya)”.*

Dengan demikian proses pertumbuhan dan perkembangan,
berjalan beriringan sesuai dengan bertambahnya usia manusia, namun
perkembangan akan berlanjur rerus hingga manusia mengakhiri
hayatnya. Sedangkan pertumbuhan terjadi sampai manusia mencapai
kematangan fisik. Artinyaorang tak akan berrambah tinggi atau besar jika
batas percumbuhan tubuhnya telah mencapai tingkat kemarangan.

J. Peager dan L. Kohlberg, telah membagi tahap perkembangan
nilai moral seseorang kedalam empat tahap, yaitu:** tahap pertama: usia

* Mubhibbin syah, psikologi pendidikan (bandung: remaja rosdakarya, 2004), him
41-42,

! Departemen Agama RI, Al-Qurian Dan Terjemahnya (Jakarta: Gema Risalah Press,
1986} hlm 768.

** Muhaimin, 76id, 169.
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0-3 tahun (pra moral). Tahap kedua: usia 3-6 tahun (wahap egosentris).
Tahap ketiga: usia 7-12 tahun (tahap hereronom) arau disebur juga fase
usia baligh. Tazhap keempat: usia 12-17 tabun (tahap etonom) atau fasc
pubertas.

Anak usia SMP tergolong pada fase pubertas (tabap keempat)
yaitu antara usia 12-17 tahun, dan fase ini ditandai dengan terjadinya
perubahan pada diri anak. Perubahan fisik ditandai dengan mulai
nampak sifat kelaki-lakiannya pada anak laki-laki dan kewanitaan pada
diri anak perempuan. Tubuhnya mulai kelihatan besar dan ia mulai
berjalan menuju rambu-rambu kesempurnaan dan kematangan diri.

Perubahan psikis ditandai dengan mulai jelas kepribadian anak,
baik laki-laki maupun perempuan, anak mulai kelihatan mandiri,
siap menerima segala resiko berat, berbangga diri terhadap apa yang
dimiliki. Bahkan, ia merasa dirinya paling cakep, paling mempesona,
paling luas wawasannya, paling hebar cara berfikirnya, paling baik
perilakunya, paling benar pendapatnya dibandingkan orang lain. Pada
fase ini seseorang mulai mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya
dengan caranya sendiri. Moralitasnya ditandai dengan kooperatif,
interaksi dengan teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasa persamaan, dan
menghormati orang lain merupakan faktor utama dalam rahap ini.”

Dalam tahap ini ada dua potensi yang masing-masing dapat
mendatangkan kebaikan dan sekaligus keburukan. Artinya, jika pada
fase pubertas ini anak diarahkan dengan pengaraban yang baik dan
benar, maka ia akan mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Namun
sebaliknya, jika ia dibiarkan begitu saja tanpa diarahkan, dibimbing
dan dibina secara baik, maka ia akan mendapat kesengsaraan di dunia
dan akbhirat. Fase ini merupakan tahap membina perilaku karena pada
tahap ini merupakan masa peralihan dari suatu keadaan ke keadaan
lainnya yang selalu menimbulkan gejolak, goncangan, dan benturan,
yang kadang-kadang berakibar sangar fatal.

Seiring dengan meningkatnya umur anak, maka cara
berpikir anak pun semakin berkembang disertai kedewasaan. Hal ini

24 Jbid, hlm 170.
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menunjukkan dengan bertambahnya usia, persoalan juga bertambah
rumit, kemudian kedewasaan berpikir dapat menyelesaikan persoalan
vang dihadapi.

F  Analisis Proses Belajar Menurut Agama Islam

Dari beberapa pandangan tokoh tentang proses belajar baik
itu dari barat maupun Islam sendiri itu tidak jauh bedanya dalam
mendifinisikan proses belajar, akan tetapi dalam Islam lebih menekankan

kepada akidah.
Yusuf Al Qadrawi, adalah aqidah yang berdasarkan ilmu

pengetahuan, bukan berdasarkan penyerahan diri secara membabi bura.
Hal ini tersirat dalam Firman Allah SWT, “Maka ketahuilah, bahwa
tidak ada Tuhan Kecuali Allah” (Surat Muhammad: 19).

i 3A0 eeially LN Sasialy T )
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Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Illah (sesembahan,
Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi

ﬁ:i\

(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu ringgal. (Q

S. Muhammad: 19).

Allah Berfirman,
i 55 1 0,205 9 ol g ol 555 s 2.
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...apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya han)a orang-orang yang
berakallah yang mampu menerima pelajaran” (Az-Zumar: 9}.

Konsep adalah gambaran mental dari obyek, suatu pemikiran,
ide, suatu gagasan yang mempunyai derajac kekongkritan, proses
ataupun yang diluar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk
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memahami hal-hal lain. Sedangkan belajar adalah suatu usaha sadar
yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertenru.

Pendidikan Islam yaitu suatu ide atau gagasan untuk
menciptakan manusia yang baik dan bertakwa yang menyembab Allah
dalam arti yang sebenarnya, yang membangun struktur pribadinya
sesuai dengan syariah I[slam serta melaksanakan segenap akrdifitas
kesehariannya sebagai wujud ketundukannya pada Tuhan. Dengan
cara menanamkan nilai-nifai fundamental Islam kepada setiap muslim
terlepas dari disiplin ilmu apapun yang akan dikaji.

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Kompleksitas
belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari
guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Mahasiswa
mengalami proses mental dan menghadapi bahan belajar. Bahan belajar
terscbut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia,
dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari
segi pengajar, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar
tentang suatu hal. Belajar merupakan proses internal dan kompleks.
Yang tetlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang
meliputi ranah-ranah kognirif, efektif, dan psikomotorik. Proses belajar
yang mengaktualisasikan ranah-ranah rtersebut tertuju pada bahan
belajar tertentu.

Tidak diragukan lagi bahwa kebutuhan seseorang terhadap ilmu
lebih besar dari kebutuhannya terhadap makan dan minum, seperti
pernah dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal rahimabullah,

peliill 23 abell I aginla g (S se b 53
“Manusia  sangat membutuhkan ilmu dari pada (mereka)
membutuhkan makanan dan minuman, karena makanan dan
minuman hanya dibutuhkan sehari sekali atau dua kali, sementara

ilmu dibutuhkan sepanjang nafasnya.”

* Lihat Thabagat Al-Hanabilah (11146), Al-limu Fadhiubu wa Syarafubu (hal. 91},
dan Menuntut limu Jalan Menuju Surga (hal. 55-56)]
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